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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the professional competencies required by driving 
teachers in implementing Merdeka Curriculum learning. This research uses a case 
study approach with a focus on several elementary schools that have successfully 
implemented the Merdeka Curriculum effectively. Data collection techniques were 
carried out through participatory observation, in-depth interviews with driving 
teachers, and document analysis related to curriculum and learning. The data 
collected was then analyzed using qualitative methods, using thematic analysis 
techniques. The results showed that the professional competencies needed by the 
driving teachers in implementing the Merdeka Curriculum include a deep 
understanding of curriculum concepts, the ability to plan and implement project-
based learning, the ability to assess and evaluate learning holistically, and the ability 
to collaborate with various education stakeholders. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi profesional yang diperlukan 
oleh guru penggerak dalam penerapan pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan fokus pada beberapa 
sekolah dasar yang telah berhasil menerapkan Kurikulum Merdeka dengan efektif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dengan guru penggerak, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan 
pembelajaran. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 
kualitatif, dengan menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi profesional yang dibutuhkan oleh guru penggerak 
dalam penerapan Kurikulum Merdeka meliputi penggunaan bahan ajar kurikulum 
merdeka, penerapan pendekatan pembelajaran interaksi dan partisipasi siswa, 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan faktor 
pendukung implementasi pembelajaran kendala dalam implementasi pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Guru Penggerak, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek 

vital dalam pembangunan suatu 

negara, dan upaya terus menerus 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan telah menjadi agenda 

utama di banyak negara, termasuk 

Indonesia. Dalam konteks ini, 

implementasi Kurikulum Merdeka 

telah menjadi inovasi yang penting 
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dalam upaya memperbaharui sistem 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk memperkuat 

kualitas pendidikan dengan 

menyesuaikan kurikulum dengan 

kebutuhan lokal dan global serta 

mempromosikan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik 

(Dzirrusydi dkk., 2022; Muharam, 

2023; Sanga & Wangdra, 2023). 

Sekolah dasar merupakan 

fondasi penting dalam pembentukan 

karakter dan keterampilan dasar 

peserta didik. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka di tingkat sekolah dasar 

sangatlah krusial. Dalam konteks 

implementasi ini, peran guru 

penggerak menjadi sangat penting. 

Guru penggerak adalah para pendidik 

yang memiliki peran strategis dalam 

memimpin dan mendorong perubahan 

dalam praktik pembelajaran (Latief, 

2020; Sahira dkk., 2022; Sari, 2020). 

Mereka tidak hanya bertanggung 

jawab atas penyampaian materi 

pelajaran, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam menginspirasi, 

memotivasi, dan membimbing rekan-

rekan guru lainnya dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Sebagai agen 

perubahan, guru penggerak harus 

memiliki kompetensi profesional yang 

kuat untuk mengimplementasikan 

kurikulum yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap kebutuhan belajar 

siswa (Dita, 2022; Fahrezi dkk., 2023; 

Rahmiati & Azis, 2023).  

Dengan memiliki kemampuan 

untuk menggunakan bahan ajar yang 

sesuai, menerapkan berbagai 

pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, dan memanfaatkan teknologi 

secara efektif, mereka dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung bagi 

pertumbuhan dan perkembangan 

siswa. Oleh karena itu, peran guru 

penggerak tidak bisa diabaikan dalam 

upaya mewujudkan visi Kurikulum 

Merdeka yang bertujuan untuk 

memberikan pendidikan yang 

berkualitas dan relevan bagi generasi 

mendatang (Magdalena dkk., 2020; 

Puspitasari & Walujo, 2020; 

Romayanti dkk., 2020). 

Dalam penelitian ini 

memfokuskan pada penilaian 

terhadap kompetensi profesional guru 

penggerak dalam penerapan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar. Hal ini penting 

dilakukan untuk memahami secara 

lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di 
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tingkat sekolah dasar, serta untuk 

mengidentifikasi upaya-upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa 

mendatang. 

Penelitian ini menganalisis 

sekolah dasar yang telah berhasil 

dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka dengan efektif dan peran 

serta kompetensi-kompetensi yang 

dimiliki oleh guru penggerak dalam 

memfasilitasi implementasi Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pengembangan 

pendidikan di Indonesia serta dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan 

program pelatihan dan 

pengembangan profesional guru di 

masa mendatang. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi kasus untuk 

memahami kompetensi guru 

penggerak dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, 

dengan lokasi penelitian pada salah 

satu sekolah dasar di Kota Bukittinggi 

yang berhasil menerapkan kurikulum 

merdeka. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan guru 

penggerak, dan analisis dokumen 

terkait kurikulum. Data akan dianalisis 

secara kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi kompetensi 

guru penggerak. Langkah-langkah 

untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian meliputi 

triangulasi data, member check, dan 

peer debriefing. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Penggunaan Bahan Ajar 

Kurikulum Merdeka  

Guru-guru penggerak 

menghabiskan waktu untuk 

merencanakan dengan cermat 

sebelum memulai pembelajaran, 

memperhatikan kebutuhan belajar 

yang berbeda-beda dari setiap murid. 

Mereka membuat modul ajar yang 

berbeda untuk setiap murid sesuai 

dengan gaya belajar dan tingkat 

pemahaman mereka, yang disebut 

diferensiasi pembelajaran. Modul ajar 

ini tidak hanya mencakup materi 

pembelajaran, tetapi juga metode 

pengajaran interaktif, penggunaan 

teknologi, dan kreativitas dalam 

penyampaian materi.  

Saat pembelajaran dimulai, guru 

menggunakan bahan ajar yang telah 

mereka persiapkan sesuai dengan 
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panduan Kurikulum Merdeka, 

termasuk sumber pembelajaran 

modern seperti aplikasi edukasi dan 

multimedia. Mereka mengutamakan 

sumber-sumber pembelajaran yang 

memungkinkan murid belajar secara 

mandiri dan aktif, sesuai dengan 

prinsip kemerdekaan belajar.  

Selain itu, guru juga 

mengintegrasikan materi dari sumber-

sumber eksternal, seperti artikel, 

video, atau permainan edukatif, untuk 

memperkaya pengalaman belajar 

murid dan memberikan perspektif 

yang lebih luas terhadap materi yang 

dipelajari. Melalui praktik ini, guru 

berusaha menciptakan pengalaman 

belajar yang bervariasi, menarik, dan 

relevan bagi para murid, sehingga 

membantu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan minat belajar 

mereka secara keseluruhan. 

2. Penerapan Pendekatan 

Pembelajaran 

Penerapan pendekatan 

pembelajaran menggambarkan 

bagaimana guru menggunakan cara 

mengajar yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Mereka berfokus 

pada pengembangan keterampilan 

siswa, memberi mereka kekuatan, 

dan pengalaman belajar yang penting. 

Salah satu cara yang sering dipakai 

adalah pembelajaran berbasis proyek, 

dimana siswa melakukan tugas nyata 

yang memakai pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam situasi 

nyata.  

Guru juga memakai pendekatan 

penyelesaian masalah, dimana siswa 

memecahkan masalah sehari-hari. 

Selain itu, guru juga menyesuaikan 

metode dan materi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan minat 

masing-masing siswa. Dengan cara 

ini, guru menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang ramah, menarik, 

dan fokus pada pengembangan 

kemampuan siswa, sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka. Ini membantu 

siswa memahami lebih dalam dan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, 

penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sangat penting 

untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

3. Interaksi dan Partisipasi Siswa 

Guru menggunakan pembelajaran 

yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Ini disebut 

diferensiasi pembelajaran. Pertama, 

mereka mengubah materi yang 

diajarkan, menggunakan sumber-

sumber berbeda dan tingkat kesulitan 

yang berbeda. Ini membantu setiap 
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siswa belajar sesuai dengan 

kemampuannya. Kedua, guru 

menggunakan cara yang berbeda 

untuk mengajar, seperti strategi dan 

teknik yang berbeda. Ini membantu 

setiap siswa belajar dengan cara yang 

mereka sukai. Ketiga, siswa bisa 

menunjukkan apa yang mereka 

pelajari dengan cara yang mereka 

pilih, seperti melalui proyek atau 

tugas. Ini memberi kesempatan pada 

semua siswa untuk sukses dalam 

pembelajaran.  

Dengan pembelajaran yang 

diferensiasi, guru menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan 

menarik, yang mendukung setiap 

siswa dalam mencapai potensi 

maksimal mereka. Interaksi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran 

juga penting. Guru dan siswa 

berinteraksi dengan baik dan siswa 

aktif dalam pembelajaran, baik verbal 

maupun non-verbal. Mereka berani 

berpartisipasi dalam diskusi dan 

menunjukkan antusiasme dalam 

pembelajaran. Interaksi yang baik dan 

partisipasi aktif siswa menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendukung pertumbuhan siswa 

secara akademik dan sosial. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam 

Pembelajaran 

Guru menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran untuk 

membuatnya lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa. Mereka 

menggunakan laptop, infokus, dan 

speaker untuk presentasi materi 

secara visual dan dinamis. Mereka 

juga membuat materi pembelajaran 

yang menarik dengan menggunakan 

Canva.  

Guru juga memperkaya 

pembelajaran dengan video dari 

internet dan multimedia interaktif 

seperti simulasi dan permainan 

edukatif. Mereka juga menggunakan 

YouTube untuk mencari video 

tambahan dan Quizizz untuk 

melakukan evaluasi terhadap 

pemahaman siswa. Ini semua 

membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memberikan akses 

lebih banyak pada informasi 

tambahan bagi siswa. 

5. Evaluasi Pembelajaran 

Dalam Kurikulum Merdeka, guru 

melakukan evaluasi pembelajaran 

secara menyeluruh untuk mengukur 

kemajuan siswa. Mereka 

menggunakan berbagai jenis 

asesmen, termasuk tes, proyek, dan 

observasi, untuk menilai pemahaman 

akademik dan keterampilan sosial 

siswa. Guru juga memberikan umpan 
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balik secara terus-menerus kepada 

siswa melalui asesmen formatif untuk 

membantu mereka meningkatkan 

pemahaman dan kinerja mereka.  

Selain itu, ada juga asesmen 

sumatif yang digunakan untuk menilai 

pencapaian akhir siswa pada akhir 

suatu periode pembelajaran. Dengan 

evaluasi ini, guru dapat membuat 

keputusan yang tepat dalam 

perencanaan pembelajaran 

selanjutnya dan memberikan bantuan 

kepada siswa yang membutuhkan. Ini 

semua bertujuan untuk meningkatkan 

pembelajaran yang efektif dan inklusif 

bagi semua siswa. 

6. Faktor Pendukung 

Implementasi Pembelajaran 

Faktor pendukung guru dalam 

menerapkan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka berasal dari dalam dan luar. 

Faktor internal datang dari diri sendiri, 

seperti motivasi dan semangat untuk 

terus berkembang sebagai pendidik. 

Faktor eksternal juga penting, 

termasuk dukungan dari kepala 

sekolah, fasilitas sekolah yang 

memadai, dan dukungan orang tua 

dalam mendukung proses 

pembelajaran. Pemerintah juga 

memberikan dukungan melalui inisiatif 

seperti Platform Merdeka Mengajar 

(PMM) yang menyediakan sumber 

daya pembelajaran dan bimbingan 

bagi guru. Sekolah juga membantu 

guru dalam pengembangan 

kompetensi dengan memberikan 

pelatihan dan program profesional 

serta memberikan penghargaan atas 

kontribusi mereka. Dengan dukungan 

ini, guru memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan dukungan yang 

diperlukan untuk berhasil menerapkan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka. 

7. Kendala dalam Implementasi 

Pembelajaran 

Kendala dalam menerapkan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

bisa jadi sulit bagi guru dan sekolah 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Salah satunya adalah 

kurangnya pemahaman orang tua 

tentang kurikulum ini. Dukungan 

orang tua sangat penting untuk 

suksesnya belajar siswa. Selain itu, 

terbatasnya fasilitas di sekolah juga 

bisa jadi masalah, meski belajar tetap 

dilanjutkan dengan menggunakan apa 

yang ada. Kesulitan guru dalam 

menerapkan pembelajaran yang 

berbeda-beda juga bisa jadi tantangan 

karena siswa memiliki beragam 

kemampuan dan kebutuhan.  

Untuk mengatasi masalah ini, 

sekolah bisa melakukan beberapa 

langkah. Pertama, sekolah bisa 
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menjelaskan kepada orang tua dan 

siswa tentang kurikulum ini melalui 

pertemuan atau diskusi. Keterlibatan 

orang tua bisa membantu mendukung 

pelaksanaan kurikulum ini.  

Kedua, sekolah bisa mencoba 

meningkatkan fasilitas dan sarana 

pendukung untuk Kurikulum Merdeka, 

seperti menambah fasilitas, 

meningkatkan akses ke teknologi, dan 

menyediakan materi pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum. 

Ketiga, sekolah bisa membantu guru 

meningkatkan keterampilan mereka, 

terutama dalam menerapkan 

pembelajaran yang berbeda-beda. Ini 

bisa dilakukan melalui pelatihan atau 

program pengembangan profesional.  

Dengan meningkatkan 

keterampilan guru, sekolah bisa 

memastikan bahwa mereka siap 

menghadapi tantangan dalam 

menerapkan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka. Dengan begitu, langkah-

langkah ini diharapkan dapat 

membantu mengurangi masalah 

dalam menerapkan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka dan 

meningkatkan pembelajaran di 

sekolah. 

Hasil temuan dari kajian teori 

menunjukkan bahwa guru-guru 

menghabiskan waktu untuk 

merencanakan pembelajaran dengan 

cermat, memperhatikan kebutuhan 

belajar yang berbeda-beda dari setiap 

murid. Mereka menerapkan 

pendekatan diferensiasi pembelajaran 

dengan membuat modul ajar yang 

disesuaikan dengan gaya belajar dan 

tingkat pemahaman siswa, serta 

menggunakan bahan ajar yang 

mencakup materi pembelajaran, 

metode pengajaran interaktif, 

penggunaan teknologi, dan kreativitas 

dalam penyampaian materi (Alvizar, 

2023; Kuncahyono dkk., 2020; 

Sar’iyyah dkk., 2021).  

Selain itu, para guru juga 

mengintegrasikan materi dari sumber-

sumber eksternal untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Guru juga 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan siswa 

dan memberi mereka pengalaman 

belajar yang penting, seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan 

penyelesaian masalah. Mereka 

menyesuaikan metode dan materi 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan minat masing-masing 

siswa. Guru menggunakan 

diferensiasi pembelajaran untuk 

mengakomodasi kebutuhan siswa, 

menciptakan interaksi yang baik 
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antara guru dan siswa serta partisipasi 

siswa yang aktif dalam pembelajaran 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis (Ansya, 2023; 

Hasanbasri & Nurhayuni, 2023; 

Kamaruddin dkk., 2023).  

Selanjutnya, guru memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran untuk 

membuatnya lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa, serta melakukan 

evaluasi pembelajaran secara 

menyeluruh dengan menggunakan 

berbagai jenis asesmen. Implikasi dari 

temuan ini menyoroti perlunya 

dukungan dan pelatihan bagi guru 

dalam merencanakan dan 

menerapkan pembelajaran 

diferensiasi, serta pentingnya 

integrasi teknologi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa (Khaira, 

2021; Mukaromah, 2020).  

Evaluasi pembelajaran juga perlu 

dilakukan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan untuk memastikan 

pembelajaran yang efektif dan inklusif 

bagi semua siswa. Saran untuk 

penelitian selanjutnya mencakup 

penelitian tentang efektivitas berbagai 

metode diferensiasi pembelajaran, 

dampak integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, dan penelitian 

longitudinal untuk melacak 

perkembangan siswa dari penerapan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru penggerak harus memiliki 

banyak keterampilan untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar. Mereka harus bisa 

membuat bahan ajar yang cocok 

untuk siswa dan menambahkan 

materi dari luar untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik. Selain 

itu, mereka harus menggunakan cara 

mengajar yang memungkinkan siswa 

berinteraksi dan berpartisipasi aktif, 

serta memanfaatkan teknologi agar 

pembelajaran lebih seru. Guru juga 

harus bisa mengevaluasi 

pembelajaran dengan baik dan 

mengatasi masalah yang mungkin 

timbul dalam menerapkan kurikulum. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan gambaran yang jelas 

tentang keterampilan yang diperlukan 

oleh guru penggerak dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar. 
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